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ABSTRAK

Studi ini pada dasarnya ingin mencari metode paling tepat dalam memahami Sunnah
Nabi sebagai sumber hukum Islam pada era modern, lewat studi komparatif atas pemikiran’
Syahrir dan al-Qaradiwi. Ada empat pokok persoalan yang membentuk kerangka
pemahaman ini, yaitu asal usul, definisi, fungsi, dan otoritas Sunnah Nabi sebagai sumber
hukum Islam.

Studi ini dilakukan dengan alasan Sunnah Nabi merupakan sumber materi yang
paling banyak dirujuk, detil serta praktis dalam hukum Islam, namun selalu diperdebatkan
relevansinya saat ini antara sikap optimis dan pesimis. Selanjutnya pilihan jatuh kepada dua
tokoh tersebut karena dianggap sebagai figur yang representatif dari dua kutub pemikiran
keislaman era modern yang dominan, yaitu tren konservatif dan liberal.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-fenomenologis-komparatif.
Perbandingan dilakukan untuk melihat kelebihan dan kelemahan dalam gagasan pemikiran
kedua tokoh di atas. Analisis digunakan untuk mengkaji implikasi gagasan keduanya
terhadap upaya pembaruan hukum Islam dan dalam merespon isu-isu keislaman di dunia
modern.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya titik temu dan perbedaan di antara kedua
tokoh tersebut. Perbedaan muncul sebagai akibat ketidaksamaan metodologi pemikiran yang
digunakan sebagai landasan dalam memahami persoalan yang dikaji. Syahrir berangkat dari,
kecenderungan pemikiran positivis, empiris, dialektis dan induktif, sedangkan al-Qaradawi
cenderung pada pola idealisme rasionalis tekstual (logika bahasa) dan deduktif.

Atas dasar kerangka pemikiran di atas, keduanya sepakat dalam persoalan pertama
bahwa ajaran Muhammad SAW yang bersifat prinsipil berasal dari wahyu, sedangkan
aturan yang bersifat teknis operasional adalah hasil ijtihadnya.

Dalam persoalan definisi, keduanya sependapat ada dua bentuk Sunnah, yaitu:
pertama, Sunnah Nabi sebagai konsep metodologis dalam menerapkan hukum al-Qur’an,
dan kedua, Sunnah Nabi sebagai aturan praktis hasil penerapan tersebut, yang tergambar
secara eksplisit dalam teks hadis.

Oleh karena itu, dalam persoalan ketiga, keduanya sepakat Sunnah Nabi berfungsi
sebagai aplikasi bagi al-Qur’an. Syahriir menyebutnya sebagai transformasi (tahwil) dan al-
Qaraddwi menamakannya sebagai penjelas (fafsir). Walaupun demikian, Syahrar lebih
menekankan pola umum atau sisi metodologis dari Sunnah Nabi, yaitu sebagai metode
ijtihdd nabi dalam menerapkan Audiid dari al-Qur4n secara mudah dan ringan sesuai
keadaan, sementara al-Qaraddwi lebih mengedepankan sisi praktis dengan menjadikan
Sunnah Nabi sebagai petunjuk pelaksana. Implikasinya, mengikuti Sunnah Nabi menurut
Syahrir adalah mengikuti metode ijtihad sekaligus substansi ajarannya, sedangkan bagi al--
Qaradawi adalah lebih mengikuti aturan teknis sebagaimana terdapat dalam teks hadis.

Masalah di atas berdampak kepada otoritas Sunnah Nabi dalam persoalan keempat.
Keduanya sama-sama mengakui bahwa Sunnah Nabi memiliki kekuatan memaksa (otoriter)
untuk ditaati oleh umat Islam, namun Syahriir melihat lingkup ketaatan itu hanya pada
esensi (madmiun), paradigma dan metode Nabi sebagai ijtihad dalam batasan maksimal atau
minimal (hudiidiyah). Bagi al-Qaradawi keterikatan itu bersifat universal, tidak hanya pada
pola umum melainkan juga pada teknis dan form (syakl). Penyimpangan dari aturan umum
atau bentuk ketentuan khusus hanya dapat dilakukan jika memang ditemukan indikasi ke
arah itu.

Atas dasar empat kerangka konsep pemahaman di atas, maka Syafiriir memandang
Sunnah Nabi hanya sebagai pengalaman hasil dialektika antara norma kewahyuan dengan
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realitas-realitas khusus, yang tidak dapat saling menafikan satu sama lain, sehingga akan
selalu melahirkan tesa-tesa baru yang dinamis sejalan dengan perkembangan sosial
kemasyarakatan. Sementara al-Qaraddwi memandang Sunnah Nabi sebagai aturan kenabian
yang paling baik untuk selalu diikuti pada setiap waktu dan tempat. Bahkan jika bagi
Syahriir, aspek historis yang menentukan pemahaman atas teks maupun dalam penerapan
hukum, maka bagi al-Qaraddwi, justru teks dan hukum yang harus menentukan.
perkembangan sejarah. Pada tingkat pemahaman ini, maka Syafriir dapat lebih fleksibel
dalam menjalankan Sunnah Nabi sedangkan al-Qaradawi lebih terikat oleh cara dan bentuk.

 Perbedaan pola pemahaman seperti di atas berimplikasi terhadap model pembaruan
hukum Islam. Syahrtir menempuh pembaruan fundamental, dekonstruktif, dan rekonstruktif
dengan pola fajdid yang menawarkan banyak alternatif hukum, mampu mengantisipasi
perubahan, merespon semangat modernitas seperti demokrasi, HAM, dan pluralisme, serta
dapat mengakomodasi unsur budaya lokal yang partikularistik. Sedangkan al-Qaradawi
yang lebih menerapkan pola tatbig melakukan pembaruan yang cenderung prosedural-
eklektif. ]a memang berangkat dari dasar-dasar maqdsid al-syari’ah namun lebih berakar
pada paradigma pemikiran klasik yang monolitis dan teokratis. Kecenderungan dengan
berbagai implikasinya tersebut muncul pada saat keduanya merespon isu-isu besar dalam
hukum Islam era modern, seperti tentang posisi perempuan, orang murtad, dan kedudukan
non muslim dalam Islam.

Hasil penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam memahami Sunnah Nabi
sebagai sumber hukum Islam. Jika kalangan tradisional menyatakan Sunnah Nabi sebagai
sumber hukum materi tertulis yang bersifat praktis, sementara kalangan modernis hanya
memandangnya dari sisi substansi, maka Syahriir dan juga al-Qaraddwi menawarkan konsep*
Sunnah Nabi sebagai sumber hukum metodologis. Syahriir bahkan lebih tegas menyebut
Sunnah Nabi sebagai metode (Nabi) untuk menerapkan hudid (batasan-batasan) dalam al-
Qur’dn, yakni dengan mendialektika dan mentransformasi wahyu yang transendental
dengan realitas obyektif yang nisbi pada setiap ruang dan waktu.

Dengan studi ini terungkap bahwa al-Qaraddwi dengan nalar klasiknya lebih berakar
dan kaya dengan tradisi pemikiran keislaman namun kurang responsif dan relevan dengan
realitas modern. Sementara Syahrir dengan nalar positivisme-nya kurang menyelami
konteks historisitas maupun spiritualitas dari tradisi keagamaan, sechingga bernuansa formal
normatif, namun mampu akomodatif dengan konteks kemoderenan. Dua kecenderungan ini
dapat saling berdialektika untuk menghindari pragmatisme dan sikap kurang Kkritis.
Penilaian atas otentisitas Sunnah dan pemahaman maknanya tetap berpijak pada realitas
modern namun dilandasi kesadaran historis yang terdapat dalam kajian ilmu fhadi$. Dengan
ini akan terlihat secara obyektif Sunnah Nabi yang maqbil dan yang mardid, lalu dapat
dibedakan Sunnah yang magqbiil serta relevan (ma’mul) dan yang maqbéi! namun tidak
relevan lagi (ghair ma’mail bih).

Dengan dialektika pemahaman Sunnah di atas, maka dapat dilakukan upaya
pengembangan hukum Islam (usal al-figh) ke depan. Pada tataran paradigma, hukum Islam’
harus berangkat dari Maqdsid al-Syari’ah yang telah diberi spirit modernitas. Pada tingkat
sumber hukum, Sunnah Nabi harus lebih dipahami sebagai sumber hukum tertulis
metodologis dengan kesadaran historis, bukan lagi sebagai sumber materi yang praktis. Pada
wilayah epistemologi, pemahaman atas Sunnah Nabi dapat dikembangkan dengan metode
tekstual (baydni), logika (ta’lili dan burhdni), dan riset ilmiah baik dengan ilmu sosial
maupun ilmu eksak (metode istisldhi maupun kauni).
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KATA PENGANTAR

Tidak ada kata yang tepat untuk diungkapkan pada bagian awal ini selain
ucapan syukur ke hadirat Allah SWT karena atas limpahan karunia dan hidayah-Nya
disertasi ini dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan, walaupun di sana sini.
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sebagai salah seorang dosen sekaligus promotor penulis yang tetap bersedia
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2004) untuk memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis. Ucapan terima kasih
yang tidak terhingga juga penulis ungkapkan kepada Bapak Prof.‘ Drs. H. Akh.'
Minhaji, MA, Ph.D selaku promotor kedua yang, walaupun sibuk menjabat sebagai
Pembantu Rektor I UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, namun ternyata tidak bosan-
bosannya mendorong, menghantarkan dan membimbing penulis untuk terus
menyelesaikan disertasi ini.

Selanjutnya penulis juga menyampaikan rasa terima kasih kepada Bapak
Prof. Dr. H. M. Damrah Khair, MA, selaku Rektor JAIN Raden Intan Bandar
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1997 agar segera dilanjutkan kembali ke tingkat S3 pada tahun 1999. Ucapan terima
kasih ini juga penulis sampaikan kepada Direktur Program Pascasarjana IAIN Raden

Intan Bandar Lampung, yang terhormat Bapak Prof. Dr. H. Tayar Yusuf dengan
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pendidikan S3 tepat pada waktunya. Terima kasih serupa juga penulis teruskan.
kepada bapak-bapak para pejabat maupun staf lainnya yang berada di lingkungan
TAIN Raden Intan Bandar Lampung yang telah memberikan kemudahan maupun
bantuan, apapun bentuknya, sehingga turut meringankan penulis dalam
menyelesaikan tugas penulisan ini.
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kehidupan maupun perjuangan penulis di masa-masa selanjutnya. Jasa besar mereka
tetap hidup dan penulis tidak dapat membalas kecuali dengan terus menghidupkan.
pesan-pesan keikhlasan mereka serta selalu berdoa semoga Allah SWT memberikan
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keluarga, abang dan adik, maupun sanak keluarga lainnya penulis ucapkan terima
kasih atas bantuan dan dorongan mereka. Secara khusus di sini ucapan terima kasih
penulis berikan kepada keluarga, terutama istri penulis Siti Mahmudah, dan anak-
anak yaitu Nur, Shofia, Maulana M. Yusuf dan Maulana M. Jawwad, yang waktu
luang dalam keluarga untuk memperhatikan mereka terpaksa harus disisihkan guna
menyelesaikan tulisan disertasi ini.

Sebenarnya masih banyak nama atau pihak yang telah membantu penulis,
langsung atau tidak langsung, namun belum sempat untuk disebutkan satu persatu
dalam kesempatan ini. Selain ucapan terima kasih dan .penghargaan tinggi buat
mereka, maka penulis juga menyampaikan permohonan maaf yang sedalam-
dalamnya. Semoga Allah SWT senantiasa membalas jasa mereka dengan segala

kebaikan di dunia dan akhirat.

Bandar Lampung, 1 Oktober 2004

Penulis,

Alamsyah

Xvi



TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam tulisan ini adalah sebagai berikut:

A. Penulisan huruf

a = | z =3 7z = b n =9
b= | r =] ° =¢ w =
t=.a z = ) gh = ¢ h = o
§ = < s = f =« la = ¥
j= ¢ sy = 4| q =6 o=
h= ¢ s = ua k = 4 y = &
kh = ¢ d =oa| 1 =4
d = 2 t = b m = ,

B. Vokal pendek, panjang dan diftong

1. Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

2. Madd (vokal panjang); bunyi a panjang ditulis 3, contohnya kata <li>

ditulis wahdat; bunyi i panjang ditulis T, contohnya kata - ditulis habib, dan-

bunyi u panjang ditulis G misalnya kata > -4 ditulis wujid.
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3. Kata 4 ditulis au, contohnya kata ¢y ditulis ditulis yaum, ' ditulis ai,
contohnya kata — ditulis Zainab, sedangkan ' ditulis i, contohnya kata

s> ditulis menjadi Aabibi.

C. Syaddah

Tasydid ditulis dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddu pada

huruf Arabnya. Contoh kata ez ditulis Muhammad, dan ‘..L-:“ ditulis dengan al-.
Ta’allum.

D. Kata Sandang Alif Lam

Baik yang diikuti oleh huruf gamariyyah maupun syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan asalnya dalam bahasa Arab. Contohnya kata &MY} axaldt ditulis al-
Jami’ah al-Islamiyah.
E. Huruf besar dan perangkaian kata

1. Penulisan huruf besar (kapital) disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia Yang

Disempurnakan. Untuk kata benda ma’rifah dengan alif lam, yang ditulis besar

atau kapital adalah huruf awal dari kata asal. Contohnya adalah asdsy! desld:d

ditulis al-Jami’ah al-Islamiyah.
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2. Penulisan kata-kata dalam kalimat umumnya dengan kata per kata, seperti contoh di

atas. Penulisan yang tidak mengikuti prinsip ini adalah kata atau huruf yang

dirangkai dengan lafaz al-Jalalah (Allah) contohnya & Jym, ditulis Rasalullah

atau Rasul Allah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sunnah memiliki kedudukan istimewa dalam hukum Islam karena
kekuatan otoritatif yang dimilikinya. Posisi yang demikian penting meletakkan
Sunnah sebagai salah satu sumber yang harus dijadikan referensi dalam
pengambilan dan penetapan hampir setiap keputusan hukum. Jika otoritas Sunnah
sebagai sumber hukum telah disepakati oleh hampir semua muslim, maka tidak
demikian dengan persoalan bagaimana memahami Sunnah tersebut.

Dalam pemikiran Islam klasik, persoalan bagaimana memahami Sunnah
sebagai sumber yang otoritatif telah menjadi lahan kajian yang luas dan
mendalam. Pada abad-abad pertama Islam telah terjadi pertarungan pemikiran
yang sengit antara ahl al-hadi$ dan ahl al-ra’yi dalam melihat persoalan ini.
Perdebatan tersebut di satu sisi membawa hukum Islam masé awal dalam suasana
pemikiran yang penuh dinamika dan kreatifitas. Pada era inilah lahir puluhan
aliran hukum dengan beragam corak kecenderungan metodologis maupun warna
kedaerahannya. Sementara di sisi lain, aneka ragam aliran yang muncul tersebut
menyebabkan terjadinya suasana ketidadakpastian hukum sebagai akibat
perbedaan dalam memberikan fatwa atau mengambil keputusan oleh lembaga
yudikatif di berbagai daerah. Walaupun demikian, masing-masing pihak tetap
mengklaim putusan hukumnya sebagai valid dan berasal dari Sunnah.

Suasana di atas telah mendorong al-Syafi’T (w. 204 H/820 M) untuk

membuat konsep baru tentang Sunnah Nabi sebagai sumber hukum Islam.
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Menurut al-Syafi’i, Sunnah yang valid hanya terdapat dalam teks hadi$ yang
diperoleh lewat metode transmisi periwayatan tertentu, daﬁ bukan dengan cara
yang lain. Dengan batasan demikian berarti Sunnah identik dengan hads, yaitu
informasi tentang Nabi sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab koleksi
fadi$ yang umumnya ditulis pada abad ke-3 H. Oleh karena hadi§ yang menjadi
media untuk mengakses Sunnah diekspressikan dalam bahasa Arab, maka
pemahaman yang benar tentang Sunnah Nabi adalah yang sesuai dengan logika
dari bahasa Arab itu sendiri, padahal jelas logika suatu bahasa sangat dipengaruhi
oleh karakter budaya dan lingkungan pemakainya dan belum tentu sesuai bagi
pengguna bahasa yang berbeda.

Konsep al-Syafi’l tentang Sunnah seperti di atas sangat berpengaruh
terhadap model pemahaman Sunnah sekaligus dalam pembentukan corak hukum
Islam di masa berikutnya. Pemahaman Sunnah dengan penekanan pada gaidah
lughawiyah yang ditawarkannya, pada satu sisi semakin mengokohkan dominasi
kelompok ahl al-hadis yang cenderung tekstualis, namun pada saat bersamaan
justru memperlemah kecenderungan rasional dan kontekstual yang di§vakili oleh
kelompok ahl al-ra’yi. Realitas ini terlihat dalam literatur ustl al-figh klasik yang
pembahasannya lebih banyak berkutat pada pencarian makna lafal dan implikasi
petunjuk yang dikandungnya.

Pemahaman Sunnah dengan pendekatan yang cenderung tekstual atau
bayani memang lebih praktis, untuk tidak mengatakan pragmatis, dan siap pakai
dalam menjawab persoalan sederhana sehari-hari, namun dalam perkembangan
jangka panjang, pendekatan ini ternyata dirasakan sulit untuk merespon realitas

sosial dan politik umat Islam yang terus berubah dengan cepat. Berbagai



persoalan baru yang selalu bermunculan membutuhkan ketetapan hukum secara
lebih dinamis, kreatif dan inovatif.

Oleh karena itu, pada abad-abad pertengahan mulai terjadi pergeseran
pemahaman. Al-Syatibi misalnya menawarkan metode istigrai (induktif) atau al-
Qarafi mengajukan konsep tiga klasifikasi prilaku Nabi. Walaupun demikian,
konsep pemahaman yang mereka tawarkan masih tidak dapat melepaskan diri dari
metodologi hermeneutika klasik yang literal dan terikat oleh dunia teks. Oleh
karena itu, pemikiran hukum Islam yang mereka tawarkan tidak banyak bergeser
dari struktur fundamental pemikiran sebelumnya sehingga sulit untuk menjawab
berbagai perubahan sosial yang cepat dalam masyarakat Islam.

Memasuki era modern, umat Islam dihadapkan kepada tantangan ganda.
Di satu sisi harus berjuang melepaskan diri dari kolonialisme untuk kemudian
berusaha mengejar Ketertinggalan melalui modernisasi, sedangkan di sisi lain
harus menerima dampak modernisasi tersebut dengan masuknya ide-ide
pembaharuan serta budaya Barat modern seperti egaliterianisme, sekulerisasi, dan
isu-isu gender. Nilai dan tatanan yang terkandung dalam modernitas ini jauh
berbeda dari suasana era klasik atau abad tengah ketika konsep hukum Islam
dirumuskan atau ketika Sunnah sebagai sumber hukum ditetapkan. Masuknya
berbagai nilai ini membawa perubahan mendasar dan drastis terhadap norma
maupun struktur tradisi dalam masyarakat muslim yang telah mapan, baik sosial,
politik maupun budaya. Perubahan yang cepat itu menyebabkan terjadinya
kesenjangan antara teori hukum Islam yang telah dianggap stabil dan realitas
sosial dan politik yang terus berubah. Bahkan lebih mendasar lagi, perubahan itu

telah mendorong terjadinya anomali dalam hukum Islam, baik teori maupun




materi, karena konsep-konsep yang ditawarkan tidak mampu memberikan
jawaban yang relevan dan kontekstual terhadap persoalan hukum yang dihadapi di
dunia modern.

Dihadapkan dengan realitas demikian, maka reformasi hukum merupakan
salah satu cara yang mutlak harus dilakukan agar dapat menyelesaikan krisis
pemikiran dan keterbelakangan umat Islam. Pembaruan hukum dimaksud tentu
harus berangkat dari upaya memahami secara tepat teks-teks yang menjadi
sumber hukum itu sendiri, yaitu terutama teks Sunnah Nabi. Persoalan Sunnah
Nabi sebagai sumber hukum Islam penting dikaji sebab memang Sunnah
merupakan sumber terbanyak dalam menyediakan materi hukum Islam, lebih
detil, operasional, dan banyak dirujuk oleh kalangan ahli hukum Islam masa lalu.
Selain itu, al-Sunnah juga menjadi wilayah paling kontroversial antara perspektif
optimis dan pesimis terhadap nilai relevansinya pada masa modern.

Dalam kerangka upaya tersebut, Syah Wali Allah al-Dahlawi (w. 1762 M)
dari kalangan modernis awal misalnya, telah membedakan antara Surnnah Risalah
dalam bidang hukum dan ibadah yang harus diikuti, dan Sunnah non Risalah
dalam kehidupan praktis sehari-hari yang tidak mengikat. Konsep serupa
kemudian juga dikemukakan oleh Mahmud Syaltiit, seorang modernis abad ke-21
M. Namun konsep pemahaman Sunnah yang mereka kemukakan ternyata tidak
berimplikasi kepada pembaruan hukum Islam yang esensial fundamental
melainkan bersifat partikular prosedural. Pemikiran hukum yang dihasilkan tidak
banyak bergeser dari nuansa pemikiran klasik, bersifat tambal sulam atau hanya
berkutat dalam wilayah persoalan hukum yang praktis, eksklusif dan berlaku

internal bagi umat Islam. Konsep demikian tentu tidak siap merespon tantangan



modernitas sehingga mengalami kegamangan ketika berhadapan dengan persoalan
kontemporer yang serba pluralistis dan belum ada pada zaman Nabi atau pada era
ketika Sunnah diformulasikan dalam bentuk hadis. Hal ini tentu saja tidak banyak
membantu dalam memberikan kontribusi perubahan atau menciptakan solusi
terhadap problem besar dan serba kompleks yang dihadapi umat Islam sekarang.

Menghadapi problematika tersebut, di kalangaﬁ pemikir Islam
kontemporer muncul upaya keras untuk mereformasi hukum Islam yang secara
eksklusif dilakukan dengan memahami dan mengkonsep ulang Sunnah Nabi yang
menjadi salah satu sumber esensial hukum Islam tersebut. Di antara pemikir
muslim terkemuka saat ini adalah Muhammad Syahriir dan Yiisuf al-Qaradawi.
Syahriir merupakan salah seorang pemikir muslim liberal saat ini sementara al-
Qaradawi merupakan representatif pemikir muslim yang ingin menampilkan
wajah Islam modern dengan tanpa meninggalkan khazanah klasik. |

Keduanya sependapat bahwa Sunnah merupakan sumber penting bagi
pembinaan hukum Islam yang modern. Keduanya juga sepakat bahwa fungsi
Sunnah tidak lain hanya penjelas dan penafsir bagi al-Qur’an dalam bentuk
praktis. Walaupun ada persamaan, namun pola pembaharuan dan metodologi
pemahaman Sunnah yang mereka kemukakan ternyata tidak sama. Hal ini tentu
berimplikasi terhadap model hukum Islam yang mereka konsepkan dan
kemampuan hukum tersebut dalam menjawab persoalan kontemporer, strategis
dan aktual yang dihadapi umat Islam saat ini, terutama yang terkait dengan Hak
Asasi Manusia, gender, dan demokrasi, sebab tiga persoalan inilah yang banyak
disorot dan menjadi titik krusial dalam hukum Islam era modern.

Empat masalah pokok yang membentuk kerangka dasar dalam memahami



Sunnah sebagai sumber hukum Islam dan yang menjadi akar perbedaan di antara
kedua tokoh tersebut adalah hakikat asal-ugtil Sunnah sebagai wahyu atau ijtihad,
definisinya, fungsinya, dan otoritas Sunnah dalam menetapkan hukum.

Perbedaan dalam tiga hal di atas jelas berakar dari perbedaan (1)
metodologi memahami teks Sunnah; apakah tekstual atau kontekstual; (2)
membuat formula pembaruan hukum Islam; apakah hukum Islam harus dibuat
dalam bentuk yang sama sekali baru (Syaﬁrﬁr) ataukah ralfig (eklektif). Oleh
karena keduanya Berbeda dalam cara memahami Sunnah, maka timbullah
perbedaan dalam (1) memahami substansi suatu teks Sunnah; (2) merumuskan
doktrin hukum Islam; dan (3) dalam merumuskan HAM dan gender dalam hukum
Islam.

Muhammad Syahrir, seorang pemikir Islam yang laﬁir pada tahun 1931 di
Siria, mengemukakan pemikiran keislaman yang unik sekaligus kontroversial
terutama dalam menafsirkan Sunnah. Menurutnya, dasar asasi hukum Islam
meman.g adalah al-Qur’an dan al-Sunnah dan bukan al-Qur’an dan al-Hadis.
Menurutnya, definisi Sunnah Nabi itu sendiri adalah metode ijtihad Nabi dalam
menerapkan hukum-hukum Umm al-Kitab (al-Qur’an) secara mudah dan ringan,
dengan memperhatikan realitas obyektif yang menjadi wadah penerapan hukum
tersebut, baik dengan ketetapan yang masih berkisar di antara hudid (batas
maksimal dan minimal) dalam al-Qur’an, atau langsung mengambil Audiid yang
telah ada, atau membuat Audiid sementara dalam masalah yang tidak diatur secara
khusus dalam al-Qur’an. Sejalan dengan pengertian tersebut, Nabi berfungsi
untuk mentransformasi sesuatu yang mutlak, yaitu §vahyu atau al-Qur’an, menjadi

sesuatu yang nisbi, yaitu Sunnah. Dengan pengertian demikian, Sunnah hanya




muncul dalam bentuk metodologi untuk membangun sistem hukum, dan tidak
menyediakan ketetapan hukum untuk kasus-kasus yang spesifik, praktis, konkrit
atau produk telah jadi. Oleh karena Sunnah bukan sebagai wahyu melainkan
ijtihad semata, maka apa-apa yang telah diputuskan oleh Nabi pada abad ke-7 M
di Jazirah "Arab bukanlah sesuatu yang telah final, yang terakhir atau sebagai
pilihan satu-satunya, melainkan hanya sebagai alternatif sementara untuk masanya
sesuai dengan tantangan historisitas pada saat itu.

Atas dasar konsep di atas, maka Sunnah hahya mengikat orang-orang yang
semasa dengan Nabi, sedangkan bagi orang-orang yang hidup sesudahnya harus
melakukan ijtihdd kembali sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi dalam
lingkaran Audiid yang telah ada. Makna mengikuti Sunnah Nabi ialah dengan
mengikuti pola ijtihadnya, dan bukan mengikuti bentuk praktis Sunnah Nabi.
Inilah yang dinamakan mentaati Sunnah dan inilah makna dari mencontoh Nabi
sebagai teladan yang baik (uswah hasanah). Pemahaman tradisional tentang
Sunnah tidak harus mengikat masyarakat muslim modern, bahkan pemahaman
generasi belakangan bisa lebih baik dari generasi yang sebelumnya karena
peradaban kehidupan moderen lebih tinggi. Menurut Syahriir, konsep Sunnah
tradisional yang berkembang luas sampai saat ini telah menutupi dinamika Islam
dan karena itu tidak kondusif untuk mendukung pembaharuan hukum Islam secara
lebih progresif dan mendasar.

Oleh karena banyak kritikan dan tuduhan yang mengatakan dirinya
sebagai orang yang anti hadi§ dan anti Sunnah, maka Syahriir mengungkapkan
bahwa dirinya bukan seperti yang dituduhkan orang. Prasangka demikian menurut

Syahriir tidak benar dan tidak beralasan, karena justru yang diperjuangkannya




adalah mengajak orang untuk kembali kepada Sunnah Nabi. Cara kembali
tersebut ialah dengan cara memahami ulang hadi§ Nabi, mengkritisi sejarah
proses penyusunannya, dan mengkaji ulang isinya secara penuh.’

Sementara itu, Yiisuf al-Qaradawi, pemikir muslim terkemuka asal Mesir,
juga sepakat meletakkan Sunnah sebagai dasar hukum Islam kedua setelah al-
Qur’an. Sebagaimana umumnya dalam teori hukum Islam tradisional, ia
mendefinisikan Sunnah sebagai perkataan, perbuatan atau ketetapan dari Nabi.
Secara sederhana ia menyatakan Sunnah berfungsi untuk menjelaskan maksud-
maksud al-Qur’an, baik berupa penegasan, pembatasan, atau penetapan hukum
baru. Jadi bagi al-Qaradawi, Sunnah yang menentukan peran . al-Qur’an,
sedangkan al-Qur’an itu sendiri hanya dapat dipahami secara penuh serta dapat
diaplikasikan secara benar hanya dengan pertolongan Sunnah. Namun dari
berbagai peran tersebut harus pula ditegaskan bahwa otoritas Sunnah tidak boleh
keluar dari lingkaran batas-batas al-Qur’an itu sendiri.

Sunnah itu sendiri, menurut al-Qaradawi, harus dibedakan antara yang
bersifat tasyri’iyah yang mengikat secara hukum, dan ghair tasyri’iyah yang tidak
berdimensi syari’at melainkan terkait dengan kehidupan manusiawi sehari-hari.
Sunnah dalam bentuk pertama, menurut al-Qaradawi, ada yang berasal dari wahyu
dan ada yang bersumber dari ijtihad Nabi yang kemudian dikonfirmasikan oleh
wahyu. Sunnah tasyri’iyah ini ada yang mengikat dan berlaku secara general dan
universal bagi setiap manusia di segala waktu dan tempat, yé.itu yang muncul dari
Nabi dalam kapasitasnya sebagai seorang rasul. Ada pula Sunnah tasyri’iyah yang

berlaku spesifik dengan tujuan tertentu, yaitu yang muncul dari kapasitas Nabi

"Muhammad Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an; Qird’ah Mu’asirah (Damaskus: al-Ahali i
al-Tauzi’ wa al-Nasyr, 1991), h. 554.




sebagai seorang kepala negara atau seorang hakim yang memutuskan perkara.
Dengan demikian, terlihat beberapa persamaan maupun perbedaan
mendasar yang digunakan oleh Syafrir dan al-Qaradawi dalam memahami
Sunnah sebagai sumber hukum Islam. Perbedaan ini, jika dikaji lebih jauh, tentu
berimplikasi terhadap perumusan prinsip-prinsip hukum Islam serta dalam
menetapkan ketentuan-ketentuan hukum yang terkait dengan isu-isu global seperti
demokrasi, Hak Asasi Manusia dan gender. Kelebihan dan kelemahan seperti itu
mengharuskan untuk dilakukan penelitian secara kritis terhadap metodologi yang

digunakan oleh kedua pemikir tersebut.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini pada dasarnya ingin membandingkan antara dua pola
metodologi pemikiran Syafriir dan al-Qaradawi dalam memahami Sunnah Nabi
sebagai sumber hukum Islam. Dari perbandingan itu lalu dianalisis metode
pemikiran siapa yang lebih relevan dan progresif dalam pembaruan hukum Islam
serta dalam merumuskan hukum Islam yang mampu menjawab persoalan HAM,
gender dan demokrasi di dunia modern. Jadi penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk mencari pemikiran yang paling benar dan tepat.

Persoélan pokok yang dikaji dalam penelitian ini adalah metodologi
pemahaman Muhammad Syahriir dan Yiisuf al-Qaradawi terhadap Sunnah
sebagai sumber hukum dalam kerangka pembaruan hukum Islam (atau bagaimana
implikasi pemahaman tersebut terhadap pembaruan hukum Islam). Persoalan inti
tersebut dikaji dan dirinci ke dalam tiga sub persoalan berikut ini:

1. Bagaimana konsep yang ditawarkan oleh Syahrir dan al-Qaradawi dalam
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memahami Sunnah sebagai sumber hukum Islam ?

2. Apa persamaan dan perbedaan di antara kedua tokoh tersebut dalam
memahami al-Sunnah sebagai sumber hukum Islam ?

3. Bagaimana implikasi dari perbedaan metodologi yang mereka gunakan
dalam upaya pembaruan hukum Islam serta dalam merespon isu-isu

kontemporer ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui berbagai tantangan modernitas yang mengharuskan
umat Islam mengkaji ulang dan memahami kembali posisi Sunﬁah sebagai
sumber hukum Islam di era modern serta berbagai dinamika pemikiran di
dalamnya.

2. Menemukan dasar-dasar persamaan serta perbedaan metodologis antara
pemikiran Syahrir dan al-Qaradawi dalam memahami kembali Sunnah
Nabi sebagai sumber hukum Islam.

3. Menguji secara kritis berbagai implikasi dan konsekuensi dari perbedaan
metodologi pemahaman Sunnah yang ditawarkan oleh kedua pemikir
tersebut dalam merespon beberapa persoalan hukum kontemporer.

4. Menggali konsep dasar dan model pembaruan pemikiran hukum Syahrir
dan ai-Qaradiwi yang membentuk kerangka metodologi pemahaman
Sunnah Nabi sebagai sumber hukum Islam di era modern.

5. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam

menemukan formulasi hukum Islam yang tepat dan kontekstual serta
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mampu menjawab persoalan umat Islam di dunia modern.

D. Kerangka Teoritis

Penelitian ini berupaya mengkaji secara kritis metodologi yang digunakan
oleh Muhammad Syahrirr dan Yiisuf al-Qaradawi dalam memahami Sunnah Nabi
sebagai sumber hukum serta implikasinya dalam membangun hukum Islam yang
modern dan kontekstual. Hal ini menimbulkan asumsi bahwa dalam metodologi
pemahaman Sunnah yang mereka tawarkan terdapat persamaan dan perbedaan
dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya. Adanya implikasi yang
ditimbulkan oleh masing-masing model pemahaman mengharuskan untuk
dilakukan kajian secara kritis atas setiap metodologi tersebut kritis.

Dalam tata urutan sumber hukum Islam, Sunnah Nabi menempati posisi
kedua di bawah al-Qur’an. Dalam posisi demikian, Sunnah Nabi difungsikan
sebagai sumber komplementer yang menjelaskan atau menjabarkan al-Qur’an.
Dengan demikian, Sunnah Nabi merupakan cabang (furii’), sedangkan al-Qur’an
menjadi pokok (ugal).

Untuk melihat suatu pola pemahaman secara mendalam, tentu harus dikaji
lebih dahulu model dan pola berpikir yang digunakan seseorang. Kant
menunjukkan, sebagaimana dikutip Amin Abdullah, ada dua bangunan keilmuan
manusia secara fundamental. Ada yang berada dalam wilayah “rasionalisme”
dengan konsep-konsep yang bersifat a priori dan berdasarkan asumsi-asumsi, dan

ada yang dalam wilayah “empirisme” dengan konsep-konsep yang dirumuskan
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secara a posteriori dan berdasarkan praksis atau pengujian.> Wilayah rasionalisme
disusun berdasarkan kekuatan atau kebenaran logika, dan karena itu bers.ifat
deduktif, sedangkan empirisme adalah berdasarkan pengalaman dan kekuatan
panca indera, dan karena itu bersifat induktif,

Struktur bangunan pemikiran di atas menunjukkan bahwa pemahaman
yang tepat atas suatu teks, tidak cukup hanya dengan mengandalkan satu model
atau pola, dengan menafikan pola yang lain. Kerangka pemahaman di atas harus
dipahami untuk melihat letak suatu pemikiran dan implikasi yang ditimbulkannya.

Pada umumnya, perkembangan pemikiran dalam Islam, tidak terkecuali
dalam studi pemahaman Sunnah Nabi dan hukum Islam, lebih sering diwarnai
pola pikir rasionalis yang tekstual. Maksudnya, pemikiran hukum Islam dalam
lingkup ini lebih banyak dibangun atas dasar logika kebahasaan. Dalam disiplin
ilmu ugil al-figh misalnya lebih banyak dikaji dari aspek bahasa atau qaidah
lughawiyyah, dan hanya sedikit menyentuh wilayah praksis-empiris. Kaidah-
kaidah penggalian (istinbaf) hukum selalu'bertumpu pada persoalan lafaz yang
‘am, khas, mutlag, mugayyad, dan lain-lain. Sedangkan metode penemuan hukum
yang berangkat dari kebiasaan atau tradisi aktual, seperti al-‘urf jarang
digunakan. Kalaupun ada, maka lingkupnya dibatasi dengan kaidah “sepanjang
tidak berteniangan dengan aturan yang terdapat di dalam teks yang pasti”. Apa
yang dimaksud dengan “aturan” di sini tidak lain merupakan pemahaman yang
telah jelas berdasarkan kaidah kebahasaan. Oleh karena itu, tidak mengherahkan

Jjika kandungan materi hukum Islam klasik lebih banyak berbicara dunia “ideal”

2Amin Abdullah, “Arkoun dan Kritik Nalar Islam” dalam Tradisi, Kemoderenan, dan
Metamodernisme; Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun, editor Johan Hendrik
Meuleman (Yogyakarta: LkiS, 1996) cet. II, h. 6
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dari pada mengkaji realitas manusia muslim sekarang.

Dengan menggunakan konsep Muhammad ‘Abid al-Jabiri tentang tradisi,
maka Sunnah NaBi, baik yang terungkap secara eksplisit maupun implisit,
merupakan bagian dari warisan tradisi Islam masa lalu. Semua elemen Islam yang
masih hidup sampai saat ini merupakan bagian dari tradisi dalam Islam.
Menurutnya, tradisi atau al-turas secara umum adalah sesuatu yang hadir dan
menyertai kekinian kita, vang berasal dari masa lalu, baik masa lalu kita atau
orang lain, baik masa lalu yang masih dekat atau yang telah jauh.’

Apa yang dinamakan sebagai himpunan hadis$ tidak lain adalah rekaman
realitas tradisi keislaman yang dibangun oleh Rasul dan para sahabatnya. Oleh
karena itu, pemahaman teks hadi$ atau Sunnah yang ditarik dan dipisahkan dari
asumsi-asumsi sosial sangat mungkin akan mengalami distorsi informasi atau
bahkan salah paham. Dengan demikian, harus ada kreativitas pemahaman yang
dikembangkan terus-menerus terhadap Sunnah. Jika Sunnah tetap dipahami
seperti dalam model konsep klasik di saat Sunnah itu dirumuskan, maka ajaran
Sunnah Nabi lambat-laun akan tertinggal oleh perubahan sosial yang cepat. Oleh
karena itu, ide-ide Sunnah harus dikembangkan dengan lebih luas dan terus-
menerus, sedangkan teksnya harus diinterpretasi secara lebih dinamis dan kreatif.

Setiap tradisi selalu mengalami transformasi sesuai dengan tantangan dan
keadaan yang dihadapi. Sunnah Nabi, sebagai bagian dari tradisi, secara tekstual
memang tidak mengalami perubahan tetapi pemahaman dan konteks aplikasinya
bisa dinamis atau terus berubah. Interpretasi yang statis atas tradisi, yang tidak

mampu berdialog dan mengakomodasi semangat modernitas, sulit untuk

*Muhammad “Abid al-Jabiri, al-Turds wa al-Hadasah; Dirasah wa Munaqasyah (Beirut:
Markaz al-Wahdah al-*Arabiyah, 1991), h. 45.
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dikembangkan bahkan lambat laun akan menjadi simbol tanpa makna dan fungsi
yang signifikan.

Jika ditarik ke dalam pendekatan hermeneutis, suatu teks masa lalu hanya
dapat dipahami secara tepat dan inovatif dengan pemahaman teks dan konteks.
Sebuah tradisi akan mati, kering dan stagnan, jika tidak dihidupkan terus-menerus
melalui penafsiran ulang sejalan dengan dinamika sosial. Masing-masing dari tiga
elemen pokok hermeneutika, yaitu pengarang, teks dan perﬂbaca, memiliki dunia
sendiri sehingga hubungan antara ketiganya harus bersifat dinamis, dialogis dan
terbuka. Tanpa adanya wacana yang terbuka dan dinamis maka sebuah tradisi
akan kehilangan substansi.*

Kebutuhan terhadap pendekatan seperti ini semakin terasa jika dihadapkan
kepada teks-teks Sunnah, karena pada dasarnya Sunnah berfungsi sebagai
penafsiran Nabi terhadap ayat-ayat al-Qur’an dalam merespon persoalan-
persoalan. di masanya. Oleh karena itu, penafsiran Nabi sangat situasional dan
kontekstual serta terkait erat dengan setting waktu dan tempat ketika itu. Amin
Abdullah, ketika mengomentari pemikiran Mohammed Arkoun, menekankan
keharusan memahami aspek “ruang” dan “waktu” ini untuk memperoleh
pemahaman Islam yang tepat. “Ruang” yang dimaksud adalah muatan lokal
partikular, yang ikut mewarnai keberagamaan dan keberadaan Islam di mana pun.
Sedangkan “waktu” adalah sejarah peradaban era klasik-skolastik maupun modern
yang telah diukir oleh sejarah manusia muslim.’

Oleh karena itu, Sunnah Nabi membutuhkan kajian dengan pendekatan

“Hans Georg Gadamer, Wahrheit und Methode, diterjemahkaﬁ ke dalam bahasa Inggris
sebagai Truth and Method dalam berbagai edisi (Cambridge: Cambridge Univ. Press, 1975), p. 29.
*Amin Abdullah, ibid, h. 17.
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interdisipliner. Di antara bagian terpenting dalam mengkaji Sunnah Nabi adalah
memahami sejarah Rasul, karena sangat membantu dalam memahami teks Sunnah
secara lebih obyektif.A Jadi, memahami Sunnah adalah persoalan bagaimana
memahami teks Sunnah hadir di tengah masyarakat, lalu dipahami, ditafsirkan dan
didialogkan dalam rangka merespon realitas sosial saat ini.®

Dalam kerangka pemahaman kontekstual ini, al-Jabiri lebih jauh
menyatakan bahwa tradisi harus dikaji secara ilmiah menurut batasan obyektifitas
dan rasionalitas yang maksimal. Obyektiviftas atau maudu’iyah, artinya
menjadikan tradisi lebih kontekstual dengan dirinya dan ini berarti n.lemisahkan
dirinya dari kondisi kekinian kita. Adapun rasionalitas atau ma qaliyah adalah
menjadikan tradisi tersebut lebih kontekstual dengan kondisi kekinian kita atau
mempertautkannya dengan keberadaan kita saat ini. Dengan dua metodologi
tersebut maka tradisi diperlakukan sebagai sesuatu yang relevan dan kontekstual
dengan keberadaannya sendiri, baik pada dataran problem teoritis, kandungan
kognitis maupun substansi ideologis. Walaupun demikian, pada saat yang sama,
tradisi tersebut harus diperlakukan sebagai sesuatu yang relevan dan kontekstual
dengan keberadaan kita sendiri, yaitu dengan memposisikan tradisi sebagai
sebuah obyek yang dapat relevan dengan masa kita. Hal ini memungkinkan kita
untuk dapat menggantikan posisinya atau memodifikasinya secara kreatif dan
dinamis dari pada membiarkannya menggantikan posisi kita secara langsung
dalam merespon berbagai realitas.”

Langkah pembebasan dari otoritas yang mengkungkung harus diikuti

*Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1994),
h. 137.
TAl-Jabiri, ibid, h.27-9
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dengan dekonstruksi, yaitu dengan merombak sistem relasi struktur yang baku
dan beku menjadi non struktur yang berubah dan cair, mengubah yang mutlak
menjadi relatif, yang a historis menjadi historis dan yang absolut menjadi
temporal.® Dengan demikian, merumuskan kerangka pendekatan yang tepat dalam
memahami tradisi merupakan langkah pertama yang harus dilakukan sebagai
dasar untuk membangun hukum Islam yang mampu merespon tantangan
modernitas.

Dalam upaya membangun hukum yang ideal seperti di atas, muncul dua
tren kontemporer, yaitu tekstual dan kontekstual atau literal dan substansial dalam
memahami kandungan ajaran Sunnah Nabi’ Model pertama lebih dikenal
sebagai aliran pemikiran yang cenderung melihat semua perilaku Nabi sebagai
ma’sam atau sebagai bagian dari wahyu yang absolut dan transenden serta lepas
dari dimensi historis-empiris. Sunnah Nabi, bagi mereka, lebih dipahami secara
praktis sebagai sumber hukum materi yang tertulis. Kecenderungan tekstual ini
banyak dianut oleh kalangan tradisional.

Model kedua yang lebih menekankan dimensi empiris-historis memang
melihat sebagian Sunnah yang berupa ibadah ritual sebagai wahyu, tetapi
sebagian besar tindakan Nabi lebih merupakan hasil ijtihad, yang relatif, bisa
benar atau salah. Bagi kalangan ini, suatu kebijakan ditempuh oleh Nabi karena
dianggap sebagai alternatif terbaik pada masanya. Dengan demikian, Sunnah
tersebut tidak harus selalu diikuti pada setiap waktu atau tempat, melainkan dapat

dimodifikasi atau ditransformasi sesuai dengan tantangan kondisi yang ada.

*Ibid, h. 30
. *Tipologi seperti ini dapat ditemukan dalam banyak tulisan tentang studi hukum Islam
atau hadis$ Nabi. Misalnya dalam sebuah buku karya M. Syuhudi Ismail yang berjudul Pemahaman
Hadis antara Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 1996)
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Sunnah Nabi, bagi mereka, lebih dipahami secara filosofis sebagai sumber hukum
yang berpola umum dan substansial. Kecenderungan substansial ini banyak dianut
oleh kalangan modernis.

Munculnya dua model pemahaman Sunnah seperti di atas merupakan
konsekuensi langsung dari model pembaruan hukum yang dipilih. Secara
metodologis, pembaruan hukum Islam memang dijalankan melalui ijtihad yang
telah mendapat legitimasi teologis dan historis. Perbedaan dalam melihat akar
penyebab kemunduran pemikiran Islam menyebabkan perbedaan dalam memilih
pola pembaruan, sekaligus dalam merumuskan lingkup otoritas ijtihad yang
menjadi media aplikasi pembaruan tersebut. |

Pada umumnya ada dua bentuk pembaruan yang dominan, yaitu antara
pihak yang lebih menekankan tatbiq al-syari’ah dan yang lebih mengedepankan
tajdid al-fahm,'® atau antara yang berpola ijtihad tradisional dan ijtihad liberal.”

Kelompok pertama memandang kemunduran umat Islam disebabkan oleh
sikap dan prilaku mereka yang telah menyimpang dari ajaran Islam yang murni
yang terdapat dalam al-Qur’an dan yang telah dipraktekkan Nabi maupun generasi
al-salaf al-galih. Kalangan ini umumnya berkeyakinan Islam pada masa Rasul dan
sahabat sebagai puncak ideal dan model yang telah final. Perkembangan Islam
pada masa-masa sesudahnya, baik berupa pemikiran maupun realitas, dianggap

menurun, mengalami dekadensi bahkan korup. Dengan kata lain, kehidupan era

"Tipologi seperti ini dikemukakan oleh antara lain Amin Abdullah lewat sebuah makalah
berjudul “Telaah Hermeneutis terhadap Masyarakat Muslim Indonesia” yang dimuat dalam buku
Kontekstualisasi Ajaran Islam; 70 Tahun Munawwir Syazali (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1995)
h. 537-554, juga dikemukakan oleh Abdul Mun’im dalam tesisnya yang berjudul Hermeneutika
Islam dalam Pentas Pemikiran Global (Jakarta: PT Rajawali Press, 1998) h. 114

""Kategori pola ijtihad seperti ini dikemukakan antara lain oleh M. Atho® Muzhar. Lihat
bukunya, Membaca Gelombang Ijtihad; antara Liberasi dan Tradisi (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998)
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modern harus mengaca dan dikembalikan kepada era klasik yang dianggap ideal.
Oleh karena itu, pembaruan hukum Islam diartikan sebagai upaya kembali kepada
penerapan al-Qur’an dan al-Sunnah secara murni dan konsekuen sebagaimana
yang dipraktekkan oleh Nabi dan sahabat pada abad ke-7 M. Pola tatbiq pada
umumnya cenderung mengambil pendekatan teologis normatif dan doktriner
skripturalis sehingga kurang memperhatikan aspek sosio historis maupun dimensi
kultural dari suatu tradisi.

Model interpretasi yang tekstual terhadap tradisi, seperti teks Sunnah,
memang merupakan karakter umum dan dominan dalam teofi hukum Islam di era
modern maupun era sebelumnya. Teks suatu sumber hukum lebih banyak
ditafsirkan secara literal untuk mendapatkan efek yang dapat diterapkan secara
langsung atas kasus-kasus yang terjadi, sedangkan ijtihad sebagai media
pembaruan memang selalu didengungkan namun ruang geraknya terbatas hanya
pada persoalan baru atau lama yang belum diatur secara definitif dalam nash al-
Qur’an atau Al-Sunnah. Oleh karena itu, perubahan-perubahan tertentu memang
dilakukan namun lebih bersifat parsial-partikular sehingga tidak banyak beranjak
dari pola pikir abad tengah. Pola penafsiran dengan tren seperti ini, dalam
perjalanan aplikasinya, tentu cenderung monolitis dan tidak banyak mengalami
pergeseran yang dinamis.

Sementara pola tagjdid pada kelompok kedua cenderung mengambil
pendekatan kontekstual yang empiris dan induktif. Oleh karena dalam memahami
suatu teks tidak terikat secara harfiyah melainkan lebih mendekatinya secara
rasional-kontekstual maka mereka juga dikenal sebagai pemikir muslim liberal.

Mereka meninggalkan prinsip-prinsip hukum yang telah dikembangkan oleh
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fuqaha’ klasik tradisional. Teks wahyu oleh mereka dipahami secara tekstual dan
kontekstual sehingga penafsirannya tidak literalis melainkan lebih kepada
semangat dan tujuan yang ada di balik bahasa khusus dari teks-téks wahyu
tersebut. Pembaruan atau ijtihad bagi mereka tidak terbatas pada masalah yang

belum diatur dalam al-Qur’an atau Sunnabh, tetapi juga dapat dilakukan terhadap
ketentuan-ketentuan nash yang telah pasti dan tegas (gat’i) dalam keduanya.

Substansi persoalan maupun solusi yang diberikan oleh teks al-Qur’an dan al-
Sunnah selalu dapat diberikan penafsiran ulang sejalan dengan tantangan situasi
dan kondisi yang terus muncul.

Pemahaman teks dalam model kedua memang lebih filosofis dengan
kajian mendalam, karena teks tidak dipahami secara taken for granted yang dapat
diterapkan dalam segala sisi dan lokasi kehidupan. Walaupun demikian, gerak
pemahaman seperti ini lebih fleksibel dan dinamis serta kondusif dengan realitas
umat Islam. |

Sebagaimana dinyatakan Wael B. Hallag, puncak keberhasilan suatu
metodologi hukum yang ditawarkan tidak hanya bergantung kepada integritas
intelektual dan tingkat kecerdasan dalam berteori, tetapi juga pada kemungkinan
diaplikasikannya metodologi tersebut dalam konteks sosial.'? Ini menunjukkan
bahwa teori yang baik adalah yang relevan dengan konteks yang ada.

Konsep tradisi Islam yang dikemukakan oleh al-Jabiri, teori hermeneutika,
tipologi pemahaman hadis serta pembaharuan hukum seperti dikemukakan di atas

dapat dijadikan landasan untuk menilai kelebihan dan keterbatasan konsep

"“Wael Hallag, 4 History of Islamic Legal Theories; An Introduction to Sunni Usul al-
Figh (Cambridge: Cambridge University Press, 1977), p. 254.
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pemahaman Sunnah yang ditawarkan oleh seorang tokoh pada saat ini. Dengan
kerangka teori seperti di atas dapat pula dipilih bentuk pemahaman Sunnah yang
tepat di era modern serta bagaimana mengaplikasikannya dalam kerangka

membangun hukum Islam kontemporer.

E. Telaah Literatur Kepustakaan

Penelitian ini mengkaji persoalan pemahaman Sunnah sebagai sumber
hukum Islam dari perspektif Syahriir dan al-Qaradawi dan implikasi pemikiran
mereka dalam membangun model hukum Islam serta dalam merespon persoalan
kontemporer seperti HAM dan gender.

Secara umum, persoalan tentang bagaimana memahami Sunnah Nabi
secara tepat dan relevan bukanlah suatu bidang kajian yang baru muncul atau baru
populer pada masa belakangan ini. Problematika yang berkenaan dengan cara
menafsirkan suatu Sunnah atau masalah yang terkait telah menjadi perhatian
khusus para ilmuwan muslim sejak era klasik.

Dalam beberapa bagian metodologi kritik hadi§ atau manhaj naqd al-
hadis, persoalan ini telah menjadi salah satu langkah penting dalam penentuan
kualitas matan suatu hadis. Dalam disiplin ‘ulum al-hadi$ tradisional selalu
ditemukan banyak cabang keilmuan yang mendukung metodologi pemahaman ini,
misalnya ‘ilm asbab wuriid al-hadis dan ‘ilm al-nasikh wa al-mansiikh. Kajian
tentang bagaimana melihat kedudukan Sunnah dalam hukum Islam, dan secara
otomatis inheren dengan studi tentang bagaimana memahami Sunnah tersebut,
dapat dipastikan merupakan salah satu kajian terpenting dan tidak terpisahkan

dalam setiap penulisan literatur teori hukum Islam sejak masa klasik Islam sampai
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saat ini. Oleh karena itu, cukup banyak ditemukan literatur yang khusus memuat
Sunnah sekaligus mengkaji doktrin-doktrin hukﬁm di dalamnya, seperti kitab
Buliigh al-Maram ‘an Adillah al-Ahkam.

Dari sekian banyak literatur disiplin ‘ulum al-hadi§ maupun usal al-figh
tersebut, bahkan yang ditulis dalam dunia pemikiran- Islam kontemporer
sekalipun, sangat jarang yang menganalisa persoalan spektrum perkembangan
metodologis bagaimana memahami Sunnah secara tepat dan relevan sebagai
sumber hukum, dan lebih jauh lagi bagaimana implikasinya dalam membangun
hukum Islam yang kontekstual saat ini. Untuk melihat lebih jelas posisi kajian
yang akan dilakukan dalam penelitian ini dan membedakannya dari kajian yang
telah dilakukan sebelumnya, maka berikut ini dapat dikemukakan bebérapa kajian
yang telah dilakukan oleh para ilmuwan, baik muslim maupun non muslim,
berkenaan dengan pemahaman Sunnah Nabi.

Daniel T. Brown telah melakukan penelitian untuk disertasi doktornya
tentang masalah ini dengan judul Rethinking Tradition in Modern Islamic
Thought.® Pusat perhatian Brown dalam penelitiannya ini memang
perkembangan pandangan para pemikir muslim modern dalam memahami Sunnah
Nabi, namun jangkauan subyeknya sangat luas mulai dari masa awal kebangkitan
Islam di permulaan abad ke-18 M seperti al-Syaukani dan al-Dahlawi sampai
abad ke-21 M dengan tokoh al-Ghazali dan al-Qaradawi.

Obyek persoalan pokok yang dikaji juga beragam mulai dari persoalan
otoritas Sunnah Nabi, pemikiran tentang kritik hadis dari segi sanad dan matan,

sampai kepada soal cara memahaminya. Dari aspek lain, Brown memang

PDisertasi ini diterbitkan pertama kali oleh Cambridge University Press pada tahun 1997.
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membatasi penelitiannya pada dua wilayah geografis, yaitu Mesir dan anak benua
India. Namun berbagai perdebatan dinamis yang direkam olehnya juga bersifat
umum, mulai dari aspek spektrum model pemikiran seperti tradisionalis,
modernis, dan revivalis, sampai kepada berbagai persoalan yang biasa dibahas
dalam studi hadis.

Dengan demikian, persoalan yang telah dijelajahi oleh Brown tidak
diarahkan secara khusus kepada pencarian perkembangan metodologi pemahaman
Sunnah yang tepat dan akurat sebagai dasar untuk membangun konsep hukum
Islam yang relevan dan kontekstual di era modern. Dengan batasan-batasan
tersebut, maka dapat dimengerti jika penelitiannyé tidak menyentuh
perkembangan yang lebih mutakhir dalam dinamika metodologi pemahaman
Sunnah sebagai sumber hukum. Padahal di masa belakangan ini muncul trend
pemahaman baru yang lebih liberal, humanis dan pluralis sebagaimana diuraikan
oleh Wael B. Hallag. Wilayah yang masih tersisa inilah yang ingin dikaji melalui
rencana penelitian ini, yaitu membahas tentang bagaimana ilmuwan muslim
kontemporer memahami Sunnah sebagai sumber dalam rangka membangun
hukum Islam yang modern.

Penelitian lain yang mengkaji masalah pemahaman juga dikemukakan oleh
Nizar Ali dalam risetnya yang berjudul Hermeneutika dalam Tradisi Keilmuan
Hadis; Studi tentang Tipologi Pemahaman Hadis.'* 1a membahas secara umum
berbagai metode dalam memahami hadi§ dengan pendekatan hermeneutika.

Tujuan penelitian ini pada akhirnya adalah untuk mencari model hermeneutika

'Sebuah penelitian di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2000 dan tidak diterbitkan.
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yang tepat dalam memahami makna hadis, namun pemahaman tersebut tidak
dimaksudkan untuk mereformulasi hukum Islam era modern.

Sementara itu, Muhammad Asad telah membahas persoalan pemahaman
ini dalam artikelnya yang berjudul Social and Cultural Realities of Sunnah,"” di
mana ia menguraikan tentang peranan realitas sosial dan kultural dalam
memahami suatu hadi$. Sedangkan obyek pokok kajian téntang itu dipusatkan
pada pemikiran para ahli hadi$ klasik. Ia tidak memasuki wilayah pemikiran
modern apalagi dengan membahas secara khusus dari aspek hukum Islam.

Kajian Sunnah sebagai dasar hukum Islam dilakukan oleh Ahmad Hassan
dengan artikelnya yang berjudul Sunnah as A Source of Figh yang dimuat dalam
jurnal Islamic Studies.'® Uraiannya lebih banyak menggambarkan pemikiran
klasik tentang Sunnah sebagai sumber hukum Islam, macam-macam Sunnah,
otoritasnya berdasarkan al-Qur’an dan i{jma’, hubungan al-Qur’an dengan al-
Sunnah, metode transmisi, serta validitas hadt$ ahad dilihat dari berbagai mazhab.
Dengan demikian, ia lebih banyak mengulang konsep-konsep klasik tentang
Sunnah dan tidak menyinggung perkembangan pemahaman di dunia modern.
Sikap yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan oleh John Burton ketika
mengkaji Sunnah pada salah satu bagian penelitiannya yang berjudul The Sources
of Islamic Law."” Ta lebih terfokus pada kajian tentang hadts yang kontradiktif dan
cara memahaminya dari sudut pandang ahli hukum Islam klasik.

Penulis lain yang juga membahas kedudukan Sunnah ini adalah Mustafa

SArtikel ini ditulis dalam sebuah buku kumpulan karangan di bawah judul Hadith and
Sunnah; Ideals and Realities, terbit pertama kali di Kuala Lumpur, Malaysia, pada tahun 1996

'$Jurnal ini diterbitkan oleh Islamic Research Institute Press, Islamabad, Pakistan, edisi
vol. 39, no. 1, tahun 2000, h. 3-53. ‘

"Diterbitkan oleh Edinburgh University Press, Edinburgh, tahun 1990.
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al-Siba’i dalam bukunya al-Sunnah wa Makdnatuha Fi al-Tasyri’ al-Islami.'®
Lewat karyanya tersebut ia menulis secara polerﬁik dengan tujuan
mempertahankan pemikiran Sunni dan menolak kelompok yang skeptis dengan
hadis. Perdebatan di kalangan muslim klasik dan modern tentang masalah
kedudukan Sunnah dalam hukum Islam merupakan salah satu bahasan pokok
yang ditulisnya, namun kajiannya tidak menyentuh perkembangan di masa yang
lebih belakangan di mana muncul keecenderungan baru dalam kajian Sunnah
Nabi yang berbeda dari tren klasik.

Hal senada dengan judul di atas juga ditemukan dalam karya Mutawalli
Hamadah yang judulnya hampir sama, yaitu al-Sunnah al-Nabawiyah wa
Makanatuha fi al-Tasyri’. Oleh karena pendekatan yang digunakan keduanya
sangat bernuansa teologis, maka pembahasannya tentang kedudukan Sunnah
sebagai sumber hukum Islam tidak banyak berbeda dari literatur klasik yang ada
umumnya. Dengan demikian, kedua tulisan ini belum menyentuh persoalan
bagaimana memahami Sunnah Nabi sebagai bagian dari gerakan pembaruan
hukum Islam, terutama dalam perspektif Syahriir dan al-Qaradawi.

Kajian tentang Sunnah sebagai dasar pembentukan hukum Islam juga
dilakukan oleh ‘Abd al-Mun’im al-Namiri lewat karyanya al-Sunnah wa al-
Tasyri’'® Di sini ia menguraikan pengertian dan dasar hukum dari otoritas
Sunnah, macam-macam dimensi Sunnah, serta kajian tentang metode pemahaman
dan penilaian beberapa hadi$ tentang medis. Hasil pemikirannya memang banyak

berbeda dari pemikiran Islam era klasik, namun metode yang dikemukakan untuk

"Muhammad Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islami
(Beirut: al-Maktab al-Islami, 1965), h. 43.
"Diterbitkan oleh penerbit Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, Beirut, 1995
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menopang pemikirannya banyak mengadopsi dari pemikir muslim modern awal
seperti al-Dahlawi. Jadi, kajiannya belum menyentuh pemikiran di masa
belakangan atau kontemporer. Lebih dari itu, sampai titik akhir pembahasan
ternyata ia tidak memenuhi tujuan semula tentang bagaimana .seharusnya
membangun formulasi hukum Islam modern berdasarkan konsep baru
pemahaman atas Sunnah.

Sementara itu, kajian lain yang juga menyinggung upaya pemahaman
ulang Sunnah Nabi telah ditekankan oleh Akh. Minhaji dalam bagian tertentu dari
artikelnya yang berjudul “Hak-Hak Asasi Manusia dalam Hukum Islam;
Penafsiran Baru tentang Minoritas Non Muslim”.?® Tulisan ini sebenarnya ingin
menampilkan perspektif hukum Islam yang kontekstual terhadap persoalan
kemanusiaan secara universal, terutama HAM. Untuk tujuan tersebut, evolusi
makna harfiyah dan peranan Sunnah dikaji dengan pendekatan historis, sehingga
sampai pada kesimpulan bahwa Sunnah dapat dimodiﬁkasi dan ditransformasi
sesuai dengan tantangan keadaan. Namun kajian ini beluﬁ sampai memasuki
wilayah persoalan otoritas Sunnah sebagai sumber hukum Islam, atau hubungan
Sunnah dengan sumber hukum yang lain, atau melihat dan memecahkan masalah
ini dari perspektif seorang atau dua tokoh pemikir Islam.

Kajian tentang metode pemahaman Sunnah telah pula dilakukan oleh
beberapa ilmuwan muslim Indonesia yang lain, misalnya oleh M. Syuhudi Ismail
dalam bukunya Pemahaman Hadis antara Tekstual dan Kontekstual®' Ia
menguraikan berbagai metode peméhaman yang berkembang dalam disiplin ilmu

hadi$, namun penulis tersebut tidak membahas secara khusus bagaimana
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pemikiran muslim kontemporer tentang kedudukan Sunnah dalam hukum Islam,
cara memahaminya dan implikasinya dalam perumusan hukum Islam yang
kontekstual.

Bahkan di masa lebih awal, Muhammad Hasbi as-Shiddiqi, juga telah
membahas dalam tulisannya Problematika Hadis sebagai Dasar Pembinaan
Hukum Islam,® namun seperti kebanyakan tulisannya yang lain ia hanya
mengoleksi pemikiran Islam klasik lalu menganalisanya secara ringkas. Dengan
demikian, tulisannya tidak menyentuh atau membandingkan dengan
perkembangan pemikiran Sunnah maupun persoalan hukum Islam kontemporer.

Jika ditarik lebih jauh ke belakang, pada era Islam abad pertengahan, Jalal
al-Din al-Suyuti telah mengkaji kedudukan Sunnah dalarﬂ bukunya Miftah al-
Jannah fi al-Ihtijaj bi al-Sunnah®>  Sesuai dengan paradigma pemikiran Islam
yang dominan saat itu, maka model yang digunakannya sangat kental diwarnai
oleh pendekatan teologis. la banyak membahas perdebatan yang terjadi di era
klasik dengan argumen-argumen tekstual. Dengan kondisi demikian, maka sulit
untuk membawa kajian dan pendekatan seperti yang dilakukan oleh al-Suyuti ini
ke dalam wacana pembentukan hukum Islam era modern.

Berdasarkan berbagai uraian di atas berarti belum banyak kajian dilakukan
terhadap pemikiran Syahriir dan al-Qaradawi. Khusus terhadap pem{kiran Syahriir
memang telah dilakukan beberapa penelitian khusus, antara lain oleh Sahiron

Syamsuddin dalam bentuk resensi** maupun dalam sebuah artikelnya,” namun

ZTylisan diterbitkan oleh penerbit Bulan Bintang, Jakarta, 1971.

BDijterbitkan oleh Penerbit al-Ma’arif, Bandung, 1985.

*Resensi dibuat terhadap buku Syahriir yang berjudul a/-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah
Mu’agirah, dan ini dimuat dalam jurnal al-Jami’ah, edisi no. 13 tahun 1998.

B Artikel ini berjudul Pembacaan Muhammad Syahriir terhadap Ayat-ayat Gender dalam
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fokus permasalahan yang dikaji bukan pemahaman Sunnah atau implikasi
pemikiran hukum yang ditimbulkannya, melainkan metodologi Syahriir dalam
memahami teks al-Qur’an.

| Kajian atas pemikiran Syafrir dalam bidang penafsiran al-Quran juga
dilakukan oleh Ahmad Syarqawi Ismail dalam bukunya yang berjudul
Rekonstruksi Konsep Wahyu menurut Muhammad Syahriir*® Dalam buku ini ia
membahas pemikiran Syafrir tentang konsep wahyu, mulai dari pengertian, tata
cara atau prosedur pewahyuan, macam-macamnya, dan sampai kepada implikasi
konsep tersebut terhadap pemikiran keislaman lainnya. Dengan demikian bukua
ini belum memasuki wilayah kajian khusus pemikiran Syafiriir tentang Sunnah
Nabi.

Pembahasan lain tentang Syahriir dilakukan oleh Wael B. Hallaq dalam
bagian akhir bukunya yang mengulas tentang hukum Islam dan tantangan
modernitas.”” Kajian yang dilakukan oleh Hallaq ini berupaya menampilkan
metodologi pemikiran Syahriir secara lebih sistematis dalam membaca ulang teks-
teks yang menjadi otoritas doktrin keagamaan. Walaupun Hallaq berulang-ulang
menyebut metode pemahaman Syahrur terhadap al-Qur’an dan al-Sunnah, namun
uraiannya lebih banyak menganalisa penafsiran al-Qur’an dan hampir tidak
menyentuh kajian tentang Sunnah secara memadai, padahal jika dibuka kembali
al-Kitab wa al-Qur’an karya Syahriir yang menjadi rujukan utama Hallaq, tentu
akan ditemukan uraian sistematis dan metodologis tentang Sunnah dengan

berbagai contoh aplikasinya.

al-Qur’an yang dipresentasikan dalam diskusi bulanan PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
bulan September 2000. '

*Buku ini diterbitkan oleh Elsaq, Yogyakarta, tahun 2003.

7T ihat kembali Wael B. Hallag, op cit, h. 148. -
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Ada kemungkinan Hallaqg memang menganggap metode pemahaman
Syahriir tentang Sunnah merupakan bagian dari pemahaman al-Qur’an secara
keseluruhan, sehingga tidak perlu diuraikan panjang lebar, namun bagaimanapun
juga harus diakui bahwa Syahrir telah mengemukakan konsep Sunnah yang unik
dan berbeda dari yang telah ada. Konsep Syahriir ini menimbulkan implikasi
pembaruan hukum yang sangat jauh. Hal inilah yang memotivasi perlunya
dilakukan penelitian khusus terhadap metode Syahriir dalam memahami Sunnah.

Respon berikutnya terhadap pemikiran Syahriir dilakukan oleh Muhami
lewat bukunya Tahdafut al-Qira’ah al-Mu’asirah.”® Karya yang menghabiskan
halaman sekitar tujuh ratusan ini pada dasarnya ingin meng”counter” pemikiran
Syahriir secara lebih dewasa dan ilmiah. Syahriir dinilai terlalu progresif dan
liberal sehingga gagasannya dianggap membahayakan baik aqidah maupun
syari’ah Islam yang telah mapan. Akan tetapi ada kelemahan metodologis dalam
telaah Muhami ini, di mana penulis tidak membangun posisinya dengan argumen-
argumen baru yang lebih kreatif, rasional dan orisinal, melainkan hanya
mengulang-ulang berbagai kaidah penafsiran al-Qur’an, Sunnah dan berbagai
teori hukum Islam klasik. sebenarnya berbagai kaidah dan prinsip konvensional
itulah yang telah dikritik habis oleh Syahrir dalam bukunya di atas. Dengan
demikian, Muhami bisa dianggap gagal dalam menolak substansi pemikiran
Syahrar. Di lain pihak, respon tulisan ini juga tidak menampilkan berbagai
pemikiran muslim era modern sebagai bahan perbandingan agar kajiannya lebih
obyektif, seimbang dan realistis.

Sedangkan terhadap pemikiran Yisuf al-Qaradawi juga telah dilakukan

2Diterbitkan oleh Dar al-Fikr al-* Arabi, Beirut, 1995
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beberapa penelitian, antara lain oleh Muhammad Mulaikah dan dimuat dalam
bukunya Fi Usil al-Da'wah; Mugtabasat min Kutub Duktir Yasuf al-Qaradawi.”
Tulisan ini lebih memusatkan perhatiannya pada pemikiran al-Qaradawi dalam
persoalan-persoalan dakwah. Pada beberapa bagiban memang disinggung konsep-
konsepnya tentang hukum Islam maupun Sunnah yang menjadi ;umbemya,
namun hanya selintas dan dilakukan untuk ditempatkan dalam kerangka besar
pemikiran dakwah tersebut.

Penelitian lain terhadap metode istinbaf hukum Islam yang dilakukan él-
Qaradawi dalam kitabnya Hady al-Islam Fatawa Mu'asirak’®® dilakukan oleh
Zulfikar Indra. Penelitian ini tidak menyinggung kedudukan dan pemahaman
Sunnah dari al-Qaradawi padahal masalah tersebut merupakan bagian esensial
dari epistemologi hukum Islam.

Demikianlah hasil tinjauaﬁ terhadap berbagai kajian yang telah membahas
metodologi pemahaman Sunnah maupun pemikiran Syahriir dan al-Qaradawi.
Tinjauan ini menunjukkan bahwa pembahasan yang telah dilakukan lebih banyak
melihat persoalan kedudukan Sunnah dalam Islam lsecara umum atau
dititikberatkan pada pemikiran Islam klasik. Dengan demikian, belum ada kajian
yang membahas persoalan bagaimana memahami Sunnah secara tepat sebagai
bagian dari upaya pembaruan hukum Islam, terutama dari perspektif pemikir
Islam kontemporer seperti Syahriir dan al-Qaradawi. Atas dasar tersebut, maka
penulis akan memasuki ruang persoalan yang belum dikaji yaitu bagaimana

metodologi Syahriir dan al-Qaradawi dalam memahami Sunnah yang menjadi

“Terbit pertama kali di Mesir oleh penerbit Dar al-Taqwa pada tahun 1997.
*®penelitian ini merupakan tesis untuk meraih gelar Magister pada Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1999
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sumber hukum Islam sebagai bagian dari upaya pembaruan hukum Islam di era

modern.

F. Metode Penelitian
Penelitian untuk penulisan disertasi ini dilakukan dalam dua langkah, yaitu

(1) penentuan dan pengumpulan data serta sumbernya; dan (2) analisis data.

1. Pengumpulan daté dan jenis sumbernya

Model yang digunakan dalam pengumpulan data adalah' penelitian
kepustakaan, berupa literatur tentang Sunnah Nabi maupun pemikiran hukum
Islam. Sedangkan obyek penelitian ini difokuskan kepada pemikiran
Muhammad Syafrir dan Yasuf al-Qaradawi dalam 'memahami kembali
Sunnah Nabi sebagai dasar pembaruan hukum Islam ke arah yang modern dan
kontekstual.

Data yang berkenaan dengan pemahaman Sunnah dari kedua tokoh di atas
diperoleh melalui sumber-sumber berupa literatur-literatur primer yang telah
mereka tulis atau melalui sumber sekunder yang dihasilkan oleh penulis lain
namun tetap dianggap sebagai sumber data yang valid. Literatur karya
Muhammad Syafrir yang dijadikan referensi pokok dalam penelitian ini
adalah al-Kitab wa al-Qur’an; Qirdah Mu’agirah. Beberapa karya lain yang
ditulisnya juga diteliti untuk mendukung sumber pokok ini seperti al-Islam wa
al-Iman, Dirasah Islamiyah Mu’agirah fi al-Daulah wa al-Mujtama’, dan
Nahw Usiil al-Jadidah li al-Figh al-Islami . Sedangkan karya ilmiah Yusuf al-

Qaradawi yang dijadikan literatur pokok dalam penelitian ini adalah Kaifa
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Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah, al-ljtihad fi al-Syari’ah ‘al-
Islamiyah, al-Fatawa al-Mu’asirah, Figh al-Zakahdan Figh al-Daulah.
Pemikiran beberapa tokoh lain juga dikutip dan dielaborasi namun hanya
selintas dan sifatnya lebih banyak sebagai penjelasan lebih jauh atau justifikasi,
baik terhadap posisi maupun kelemahan dan kekuatan dari pemikiran Syahriir
dan al-Qaradawi.

Data yang berkaitan dengan tantangan dan model pembaruan hukum yang
muncul dalam perkembangan pemikiran Islam dapat digali dari beberapa
literatur mutakhir, di antaranya karya Wael B. Hallaq yang berjudul 4 History
of Islamic Legal Theories; An Introduction to Sunni Usul al-Figh, buku Islamic
Legal Theory and The Appropriation of Reality yang diedit oleh Aziz al-
Azmeh, dan karya J. N. D Anderson Islamic Law in The Modern World.

Teks-teks hadi$ yang terdapat dalam penelitian ini dikutip dari §umber asli
yaitu kitab-kitab koleksi hadi§ seperti Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,dan
Sunan al-Tirmizi. Dalam penelitian ini juga dimanfaatkan kamus hadi$ seperti
al-Mu’jam al-Mufahras li Alfai al-Hadis al-Nabawi al-Syarif dan Mift&ﬁ
Kuniiz al-Sunnah maupun SD-ROM hadi$ yang banyak beredar, khususnya
yang terbit dalam versi al-Bayan, al-Kutub al-Tis’ah, maupun Maktabah al-
Alfiyah. Metode ini digunakan hanya sebagai pelengkap untuk memudahkan
dalam mencari dan sekaligus mengutip sumber primer suatu hadis. Oleh karena
titik fokus yang dikaji adalah metodologi pemahaman Sunnah sebagai sumber
hukum, maka dalam penelitian ini tidak dikaji secara khusus metodologi kritik

sanad maupun pemahaman hadis tentang aqidah atau akhlak.
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2. Analisa data

Data yang telah terkumpul diklasifikasi untuk selanjutnya dianalisa dengan
metode komparatif. Untuk menguji pemikiran kedua tokoh secara kritis, dalam
studi ini akan digunakan pendekatan filosofis. Berbagai kegiatan tersebut
dituangkan secara lebih jelas dalam beberapa langkah analisis berikut ini.

Langkah pertama adalah mendeskripsikan kembali pokok-pokok
pemikiran keduanya berkenaan dengan pemahaman Sunnah. Pemikiran kedua
tokoh dikelompokkan sesuai dengan sub-sub persoalan yang secara rinci telah
ditetapkan dalam rumusan masalah nomor 2 sebelumnya. Berbagai metodologi
maupun pemikiran kelslaman keduanya lalu dikutip dan dikemukakan tanpa
memberikan interpretasi tertentu atau penilaian lebih dahulu. Pembahasan ini
juga dilengkapi dengan kajian historis tentang berbagai aspek kehidupan
maupun pendidikan yang melatarbelakangi perbedaan pemikiran di antara
keduanya.

Langkah kedua adalah melakukan studi komparatif terhadap metode
pemahaman yang dikemukakan oleh Syahriir dan al-Qaradawi. Perbandingan
ini dilakukan dengan maksud untuk menggali dan menemukan titik temu
pemikiran keduanya dalam mendefinisikan Sunnah maupun dalam memahami
ketentuan hukum yang masih problematis yang terdapat di dalamnya.
Perbandingan ini juga bertujuan untuk mencari perbedaan yang terdapat dalam
pemikiran keduanya, baik yang bersifat konsepsi fundamental yang menjadi
dasar metodologis pemikiran mereka maupun yang bersifat teknik prosedural
yang diaplikasikan dalam mengkaji makna sﬁatu Sunnah. Dengan mengkaji

perbedaan tersebut akan terlihat titik-titik kelemahan dan kelebihan dari
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keduanya.

Langkah ketiga adalah mengkaji secara ﬁlogoﬁs implikasi dari metode
pemahaman Sunnah yang ditawarkan oleh kedua tokoh tersebut terhadap
model pembaharuan hukum Islam dan dalam merespon isu-isu modern. Di sini
diteliti apakah pembaharuan yang dikemukakan bersifat substansial
fundamental ataukah prosedural partikular, dan juga apai(ah dapat
mentransformasi teori hukum Islam yang ada untuk menjadi hukum yang
kontekstual dan modern. Selanjutnya, pada bagian akhir langkah ini diuji
tingkat kemampuan formulasi hukum Islam yang mereka rumuskan dalam
mengakomodasi persoalan-persoalan yang terkait dengan modernitas seperti
demokrasi, femisnisme dan hak asasi manusia. Dalam kajian filosofis ini
ditempuh metode dialektika untuk menemukan kemungkinan adanya sintesis di

antara pemikiran keduanya.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil Penelitian ini dituangkan dalam lima bab pembahasan, yaitu:

Bab pertama sebagai langkah permulaan akan mengﬁraikan beberapa sub
bab sebagai petunjuk penelitian, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kerangka teoritis, survey literatur kepustakaan, metode
penelitian yang digunakan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua sebagai landasan pertama yang memetakan dan mendeskripsikan
sejarah perkembangan atau evolusi otoritas Sunnah Nabi. Kajian ini harus
diletakkan pada bagian awal atas dasar asumsi bahwa pola pemahaman otoritas

Sunnah yang ditempuh akan berpengaruh terhadap model pembaruan hukum
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Islam yang dilakukan. Secara rinci bab ini dibagi menjadi tiga sub bab, yaitu
perkembangan konsep al-Sunnah pada era klasik, pada era tengah dan era modern
dengan berbagai karakteristik umum masing-masing. Dalam bagian ini juga akan
tetap diketengahkan beberapa pengecualian dari kecenderungan umum tersebut.

Bab ketiga memotret pemikiran keagamaan Syahrir dan al-Qaradawi secara
umum dan meletakakan posisi mereka berdua di tengah perkembangan pemikiran
Islam, terutama yang berkaitan dengan misi pembaruan. Untuk itu kajian ini harus
diawali dengan studi atas biografi dan karya ilmiah mereka, lalu diikuti dengan
uraian tentang kegelisahan atau latar belakang pemikiran akademis keduanya.
Dalam bagian ini‘akan dilakukan studi tentang pola atau kerangkal pemikiran
keduanya. Bab ketiga ini diharapkan mampu menjawab persoalan tentang
mengapa dan apa latar belakang munculnya pemikiran mereka berdua.

Langkah selanjutnya dalam bab ke empat adalah meneliti kerangka
pemahaman Syahrir dan al-Qaradawi terhadap al-Sunnah. Empat persoalan
pemahaman difokuskan untuk kajian di sini, yaitu tentang hakikat asal ugtl al-
Sunnah, definisinya, fungsi dan kedudukan, serta otoritasnya sebagai sumber
hukum Islam. Kajian dalam bab keempat ini dimaksudkan untuk menjawab
pertanyaan bagaimana konsep metodologis kedua tokoh tersebut dalam
mémahami Sunnah Nabi.

Pada bab ke lima digali beberapa implikasi pemikiran keduanya, terutama
berkenaan dengan pengaruh gagasan yang ditawarkan terhédap pola pembaruan
hukum Islam, dan bagaimana respon mereka terhadap persoalan krusial dalam
hukum Islam era modern, yaitu tentang kedudukan perempuan, hukuman bagi

orang murtad, dan kedudukan warga non muslim dalam negara Islam.
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Pada akhirnya dalam bab ke enam akan dirumuskan beberapa kesimpulan
sebagai hasil akhir dari berbagai pembahasan yang telah dilakukan dalam

langkah-langkah penelitian sebelumnya.






BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan dan analisa yang dilakukan
sebelumnya dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya Syahriir dan al-Qaradawi sama-sama menilai penting kedudukan
Sunnah Nabi sebagai dasar (asds) bagi pembinaan hukum Islam (tasyri’) untuk
setiap waktu dan tempat. Keduanya sependapat bahwa Sunnah Nabi harus
dipahami denigan tepat dan relevan agar mampu memberikan dasar bagi
pembangunan hukum Islam yang mampu merespon dan menjawab berbagai
persoalan yang dihadapi oleh manusia kapan pun dan di mana pun. ?emahaman
yang keliru dan dangkal akan menyebabkan kesalahan dalam merumuskan
ajaran Islam dan membawa umat Islam ke dalam fahap kemunduran. Perbedaan
dalam pola pemahaman atas Sunnah Nabi telah membawa perbedaan tertentu di
antara keduanya dalam melakukan pembaruan hukum Islam
a. Syahriir dengan pola positivisme empiris memandang keputusan yang

pernah dibuat oleh Nabi SAW hanya sebagai salah satu tahap dan bentuk
aplikasi historis dari al-Qur’an. Oleh karena itu, ia memandang Sunnah
Nabi bukan hadi$ (berita) tentang ucapan, perbuatan atau ketetapan Nabi
SAW, melainkan sebagai ijtihad beliau dalam mengaktualisasikan batasan
hukum (hudiid) dalam al-Qur’an. Sebagai salah satu bentuk ijtihdd, maka
umat I[slam tidak terikat untuk selélu mentaatinya daiam setiap waktu dan
tempat. Dengan demikian, mengikuti Sunnah Nabi berarti mengikuti cara

295




296

ijtihad Nabi. Keterikataﬁ umat Islam bukan pada bentuk Sunnah (form atau
syakl) sebagaimana yang telah terekspressikan dalam teks hadi$, melainkan
pada pola umum dan esensi (madmiin) nya. Demikian pula keterikatan umat
Islam terhadap Sunnah Nabi adalah bukan pada hadiénya, melainkan pada
metode ijtihddnya tersebut. Olah karena itu pula tidak ada beban berat bagi
umat Islam jika ingin mengadakan perubahan, karena sifat ijtihad hanya
sebagai mekanisme yang situasional, kondisional dan temporer. Sunnah
dengan jenis seperti ini dinamakan sebagai Sunnah Munfasilah. Dengan
kerangka pikir seperti ini maka akan mudah dilakukan pembaruan secara
fundamental, komprehensif dan holistik. Sejalan dengan konsephya tentang
hudid dalam al-Qur’an yang menyatakan bahwa aturan hukum dalam al-
Qur’an baru merupakan aturan dasar, yang dapat diterapkan secara
fleksibel, tidak dilaksanakan secara harfiyah dan haddiyah, maka Syahrr
juga berpendapat bahwa aturan hukum dalam Sunnah Nabi tidak sebagai
aturan yang definitif, telah final dan Aaddiyah, yang harus dilaksanakan apa
adanya. Sl‘mnah Nabi memang membawa prinsip hukum yang otoritatif dan
mengikat, maka daya mengikatnya adalah sebatas aturan dasar, yaitu adna
atau a’la, dan aturan itu masih terkait dengan prinsip hukum dalam al-
Qur’an. Sunnah inilah yang dinamakan sebagai Sunnah Mutagsilah. Oleh
karena otoritas Sunnah ini hanya berupa aturan dasar, maka ia masih
fleksibel untuk ditambah atau dikurangi. |

. Sedangkan al-Qaradawi yang berangkat dari pola idealisme tekstual,

mengatakan bahwa aturan hukum dalam Sunnah Nabi pada dasarnya
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berlaku secara umum dan abadi. Jenis Sunnah Nabi yang telah diungkapkan
lewat redaksi hadi$ yang tegas dan jelas memiliki kekuatan otoritas dan
keharusan untuk ditaati dan dilaksanakan oleh umat Islam secara umum
pada setia.p waktu dan tempat, kapan pun dan di mana pun. Ketentuan
Sunnah Nabi yang situasional dan kondisional hanya merupakan
pengecualiaan jika memang ditemukan ada indikasi ke arah itu di dalam
teks hadi§ yang menjadi media informasi dari keberadaan suatu Sunnah
Nabi, konteks sabab al-wuriid dan ‘illat yang melatarbelakangi kemunculan
suatu Sunnah.

2. Perbedaan antara keduanya dalam metode memahami Sunnah Nabi berpengaruh

terhadap perbedaan dalam pola pembaruan hukum Islam.

a. Syahrar menempuh pola pembaruan yang fundamental. Berangkat dari pola
pemikiran émpiris, induktif dan positivisme yang banyak mempengaruhinya
sebagai seorang pakar ilmu eksak, ia menempuh cara dekonstruksi, yang
populer di kalangan Post Modernisme, terhadap bangunan figh lama. Untuk
itu ia terlebih dahulu melakukan kritik epistemologis terhadap berbagai
disiplin ilmu keislaman, sebab epistemologi pemikiran klasik dibangun di
atas paradigma yang tidak pernah akan mampu untuk responsif terhadap
berbagai perkembangan kemodernan. Sebagai hasilnya ia menunjukkan

bahwa pemikiran keislaman bukan sesuatu yang sakral yang diwahyukan
melainkan .hasil kreasi manusia muslim abad lalu dengan berbagai faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhinya. Dengan demikian, pemikiran

Islam tetap terbuka untuk dikaji ulang, dimodifikasi atau dirancang kembali
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sejalan der{gan paradigma baru yang mengakomodasi demokrasi, HAM dan
pluralisme modern. Oleh karena hukum Islam masa lalu sangat sarat dengan
latar belakang historis maupun struktur pemikiran budaya Arab masa itu,
maka epistemologinya tidak relevan lagi untuk diterapkan saat ini. Untuk itu,
Syahriir telah membangun kerangka baru hukum Islam yang, menurutnya,
mampu menjawab tantangan modernitas. Hukum Islam modern harus
ditegakkan di atas dasar teori hudid dari al-Qur’an dan atas pemahaman
ulang Sunnah Nabi yang modern.

- Al-Qaradawi menempuh pola pembaruan eklektif (falfig), bersifat prosedural
dan tidak fundamental. Ia melakukan itu dengan menggunakan pola
pemikiran logika rasional (tekstual) deduktif. Dalam pembaruan‘ itu ia tidak
menempuh cara dekontruktif sebagaimana kalangan Post Modernisme,
melainkan dengan cara pemaduan, penggabungan atau sintesis yang banyak
ditempuh kalangan Neo Tradisionalisme. Dengan demikian, yang mendesak
diperbarui oleh umat Islam, menurutnya, bukan bidang Syari’ah yang teoritis
seperti bidang epistemologis, melainkan penerapan (fathig) hukum Islam itu
sendiri. Krisis yang dialami umat Islam modern bukan pada kajian pemikiran
ilmiah, bukan pula karena telah menerapkan teori atau metodologi produk
ulama masa lalu, melainkan karena lemah dan kurangnya pengamalan
hukum Islam itu sendiri. Oleh karena pembaruannya bersifat eklektikal,
prosedural, dan teknis, maka ia memandang tidak perlu membangun ulang

konsep hukum Islam masa lalu, melainkan cukup mémadukannya dengan
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temuan ilmu pengetahuan modern, dengan tetap berpijak pada paradigma
dan teori hukum Islam masa lalu.
3. Perbedaan dalam pola pembaruan hukum Islam di atas membawa perbedaan
dalam pola penerapan hukum Islam yang bersumber dari Sunnah tersebut.

a. Pemahaman Syafriir atas Sunnah yang dalam kerangka Audiid membawa
implikasi pada pola penerapan hukum Islam yang dinamis dan tetap
responsif pula. Hukum Islam tidak harus diterapkan secara formal,
institusional, dan berlabel “Syari’at Islam”. Hukum apa pun, sepanjang
materi hukumnya masih berada dalam kerangka Audiid, baik antara hadd
a’la atau hadd adnda atau tepat berada di atas hadd; adalah hukum yang
Islami. Hukum Islam yang diinginkan oleh Syahriir dapat diterapkan secara
informal, internal dan gradual, namun tetap mampu mengakomodasi
pluralisme dan unsur lokal partikular.

b. Model pefnahaman al-Qaradawi yang eklektif mengharuskan tetap berpijak
pada pola dan paradigma hukum klasik. Di sini ia sulit untuk
mengakomodasi paradigma dan semangat nilai-nilai demokrasi dan HAM
universal ke dalam pola hukum Islam yang dikembangkan. Hukum Islam
yang dibangun kurang antisipatif terhadap persoalan-persoalan aktual
kontemporer. Selain itu, rumusan hukum Islam yang dihasilkan dari pola
pemikiran yang ditawarkannya lebih banyak berupa hukum yang ideal,
berorientasi ke masa lalu dengan suasana abad klasik, sehingga sulit

beradaptasi dan berintegrasi dengan kultur lokal dan realitas sosial.
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4. Perbedaan dalam kerangka berpikir, pola pembaruan serta model dalam

penerapan hukum Islam berimplikasi terhadap perbedaan dalam merespon
persoalan-persoalan aktual kontemporer dalam hukum Islam, seperti
kedudukan politik perempuan dalam hukum tata negara Islam, hukum
kebebasan beragama, dan kedudukan golongan minoritas non muslim dalam
hukum Islam.

. Dengan studi ini terungkap bahwa al-Qaradawi dengan nalar klasiknya lebih
berakar dan kaya dengan tradisi pemikiran keislaman namun kurang responsif
dan relevan dengan realitas modern. Di lain pihak Syahriir dengan nalar
positivisme-nya kurang menyelami konteks historisitas maupun spiritualitas
dari tradisi keagamaan, sehingga bernuansa formal normatif, namun mampu
akomodatif dengan konteks kemoderenan. Dua kecenderungan ini dapat saling
berdialog dan berdialektika dalam membangun pemahaman atas Sunnah. Untuk
tidak terjebak dalam pragmatisme dan sikap kurang kritis, maka harus
dibangun penilaian atas otentisitas Sunnah dan pemahaman maknanya dengan
berpijak pada realitas modern serta dilandasi kesadaran historis akan kajian
sabab al-wurid dan ‘illat yang populer dalam tradisi ulama hadis. Dengan ini
akan muncul secara obyektif Sunnah Nabi yang magbil dan yang mardid, lalu
terlihat pula .Sunnah yang magbal serta relevan (ma’miil) dan yang magqbil
namun tidak relevan lagi (ghair ma’mil bih).

. Dengan dialektika pemahaman Sunnah di atas, maka dapat dilakukan upaya
pengembangan hukum Islam (ugil al-figh) ke depan. Pada tataran paradigmatis,

hukum Islam harus berangkat dari Magasid al-Syari’ah yang telah diberi spirit
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demokrasi, egaliter, pluralis dan emansipatoris. Pada tingkat sumber hukum,
Sunnah Nabi harus lebih dipahami sebagai sumber hukum tertulis metodologis
dengan kesadaran historis, bukan lagi sebagai sumber materi tertulis. Pada
wilayah epistemologi, pemahaman atas Sunnah Nabi dapat dikembangkan
dengan metode tekstual (bayani), logika (fa’lili dan burhani), dan riset ilmiah

baik dengan ilmu sosial maupun ilmu eksak (metode istislahi dan kauni).



ahadis
ahl al-hadis

ahl al-ra’yi

‘amal

asbab al-nuzil

asbab al-wurid

figh

faqih

hadd

hadis

halal
haram
hirdbah

ijma’

ijtihad

isnad
Jjihad
Jizyah

ARTI ISTILAH-ISTILAH PENTING

: bentuk jamak dari hadis

: golongan yang berorientasi tekstual dalam memahami al-Qur’an_

dan al-Sunnah untuk menetapkan hukum

: golongan yang berorientasi rasional dalam memahami al-Qur’an

dan al-Sunnah untuk menetapkan hukum dan dalam meneliti
berbagai maslahat sebagai landasan penetapan hukum

: tindakan, praktik, tradisi, khususnya yang didasarkan prinsip-

prinsip hukum an aturan-aturan komunitas Madinah yang telah
mapan

: kejadian-kejadian atau keadaan-keadaan yang menyebabkan

pewahyuan ayat-ayat al-Qur’an

kejadian-kejadian atau keadaan-keadaan yang menyebabkan
munculnya ucapan atau tindakan Nabi SAW

: secara literal artinya “pemahaman”, yakni memahami dan
y4 s

mengamalkan hukum-hukum Tuhan (syara’) dari sumber-
sumbernya; yurisprudensi; hukum Islam

: orang yang sangat memahami hukum Tuhan, bentuk jamak dari

faqih adalah fugahd

: batasan-batasan hukum atau hukuman yang ditetapkan oleh

Tuhan dalam al-Qur’an. Bratuk jamaknya hudiid

: riwayat atau berita tentang Nabi SAW yang terdokumentasi

dalam berbagai literatur hadfs

: sah, diizinkan, dibolehkan

: yang dilarang, tidak dibolehkan

: aksi sekelompok orang secara terang-terangan untuk melakukan

kekacauan, pembunuhan, perampokan, pemerkosaan, yang
bertentangan dengan aturan hukum dan moral kemanusiaan

: konsensus

: upaya yang sungguh-sungguh untuk menemukén hukum baru

yang belum ada preseden yang jelas sebelumnya

: bentuk jamak dari sanad, yaitu rangkaian para sumber periwayat

: perjuangan atas nama Allah untuk menegakkan kebenaran

: pajak yang dipungut oleh negara Islam atas rakyat yang non

muslim yang membuat perjanjian dengan penguasa muslim, dan



konservatif

liberalisme

modernisme

mutawatir

nasakh

nass

otoritas

rawi

tradisionalisme

qat’i

usil al-figh

Zanni

dengan itu mereka mendapat jaminan perlindungan jiwa, harta
dan kehormatan.

: sikap yang hanya berpegang dengan pola lama, tradisi atau

sistem sebelumnya

: paham yang mendukung kebebasan dan keterbukaan dalam

menerima pandangan-pandanagan baru yang dinilai lebih baik,
dalam wilayah pemikiran maupun kebudayaan

: paham yang menganjurkan penafsiran-penafsiran ulang atas

sumber-sumber dan ajaran Islam secara lebih fleksibel dan
berkelanjutan, sehingga umat Islam dapat mengembangkan
institusi pendidikan, hukum dan politik yang sesuai dengan
kondisi moderen

: jenis hadis yang memiliki banyak sumber perlwayat pada setiap
tingkat periwayatnya ’

: pembatalan aturan yang ada oleh aturan yang datang kemudian

: teks-teks keagamaan yang dijadikan sebagai argumen dalam

merumuskan suatu doktrin atau hukum

: wewenang atau kekuasaan yang dimiliki oleh seseorang atau

institusi yang harus ditaati dan dilaksanakan

: periwayat, khususnya hadis

: paham yang berpegang teguh dengan tradisi, baik pemikiran,

mazhab atau prilaku

: konsep dalam ilmu usil figh yang menyatakan bahwa suatu dalil

bersifat pasti, baik kebenaran sumbernya maupun ketegasan
maknanya, sehingga hukum yang dihasilkannya juga bersifat
pasti, absolut, yang tidak boleh diijtihadi lagi baik dengan
ditambah, dikurang, atau diubah, sehingga Wa_]lb diterima dan
diamalkan apa adanya .

: dasa-dasar untuk mengembangkan atau menemukan hukum,

Islam

: konsep kebalikan dari gay '
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